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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Al-Qur’an dan Hadis dalam membentuk 

pandangan penolakan terhadap praktik LGBT dalam perspektif Islam serta implikasinya dalam 

kehidupan sosial di Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka terhadap sumber-sumber primer (Al-Qur’an dan Hadis) serta literatur 

klasik dan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif, praktik LGBT 

dipandang tidak sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan interpretasi mayoritas ulama. Namun 

demikian, ajaran Islam tetap menekankan prinsip keadilan, kasih sayang, dan larangan berbuat 

zalim terhadap individu. Oleh karena itu, penting untuk membedakan antara penolakan terhadap 

praktik dan perlakuan terhadap individu dalam kehidupan sosial. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Hadis, LGBT, Islam, Indonesia, Etika Sosial. 

 

PENDAHULUAN 

Isu LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) menjadi salah satu fenomena 

sosial yang menimbulkan perdebatan di Indonesia. Sebagai negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim, pandangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis. 

Perdebatan muncul karena adanya perbedaan antara nilai-nilai agama dan 

perkembangan sosial modern yang lebih terbuka terhadap keberagaman identitas. Sebagian 

masyarakat menolak praktik LGBT berdasarkan ajaran agama, sementara sebagian lain 

menekankan pentingnya hak asasi manusia dan toleransi. 

Dalam konteks ini, diperlukan kajian ilmiah untuk memahami bagaimana Al-Qur’an 

dan Hadis berperan dalam membentuk sikap tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. 

Analisis dilakukan secara deskriptif dan normatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Al-Qur’an dalam Membentuk Pandangan Normatif 

Al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman utama dalam Islam. Ayat-ayat yang berkaitan 

dengan kisah Nabi Luth sering dijadikan dasar penolakan terhadap praktik LGBT. 

Namun, penting untuk memahami bahwa Al-Qur’an juga menekankan keadilan dan 

larangan berbuat zalim. 

2. Peran Hadis dalam Memperkuat Norma 

Hadis memberikan penjelasan tambahan terhadap Al-Qur’an. Dalam konteks ini, 

Hadis berperan dalam memperkuat norma moral yang berlaku dalam Islam.  
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3. Analisis Penolakan dalam Perspektif Islam 

Penolakan terhadap LGBT dalam Islam bersifat normatif, yaitu berdasarkan ajaran 

agama. Namun, penolakan ini tidak boleh diwujudkan dalam bentuk kekerasan atau 

diskriminasi. 

4. Implikasi Sosial di Indonesia 

Penolakan terhadap LGBT berdampak pada: 

• Stigma sosial  

• Diskriminasi  

• Konflik sosial  

Namun, Islam juga mengajarkan: 

• Keadilan  

• Kasih sayang  

• Menghindari kezaliman  

5. Batasan antara Penolakan dan Intoleransi 

Perlu dibedakan antara: 

• Penolakan terhadap perilaku  

• Perlakuan terhadap individu  

 Islam melarang tindakan yang merugikan orang lain, meskipun terdapat perbedaan 

pandangan. 

6. Pendekatan Etika Sosial Islam 

Islam menekankan: 

• Rahmah (kasih sayang)  

• Adl (keadilan)  

• Hikmah (kebijaksanaan)  

Pendekatan ini penting dalam menjaga keseimbangan antara nilai agama dan 

kehidupan sosial. 

7. Konteks Indonesia dan Moderasi Beragama 

Indonesia mengedepankan moderasi beragama. Dalam konteks ini, penting untuk 

menjaga keseimbangan antara keyakinan agama dan harmoni sosial.  

 

KESIMPULAN 

Al-Qur’an dan Hadis berperan penting dalam membentuk pandangan normatif 

terhadap LGBT dalam Islam. Mayoritas ulama menolak praktik tersebut, namun ajaran 

Islam tetap menekankan keadilan, kasih sayang, dan larangan berbuat zalim. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Hoslih, Fariel Reza May, Tesya Eka Nur Ardela, Muhammad Rizal Widyadhana, Muhammad 

Assalam, and Imam Ghozali. “Hubungan Etika, Moral, Dan Akhlak Dalam Perspektif Islam: 

Implikasi Bagi Kehidupan Sosial Muslim.” Jurnal Studi Islam Dan Hukum Syariah 3, no. 2 

(2025): 403–8. 

Karti, Aisyah, Hamengkubuwono Hamengkubuwono, and Fakhruddin Fakhruddin. “Internalisasi 

Nilai-Nilai Toleransi Beragama Dan Implikasinya Terdahap Etika Sosial Santri Di Pondok 

Pesantren Annajiyah Lubuklinggau.” Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025. 

Zain, Sri Hafizatul Wahyuni, Erna Wilis, and Herlini Puspika Sari. “Peran Pendidikan Islam Dalam 

Pembentukan Karakter Masyarakat Berbasis Nilai-Nilai Al-Qur’an Dan Hadis.” IHSAN: 

Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 199–215. 

 


